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ABSTRAK

Intan Gustiana Mildasari (2017/17046066). Pengembangan Soal Higher Order Thingking Skill
(HOTS) Pada Mata Pelajaran Sejarah di SMA. Skripsi. Jurusan Sejarah Fakultas lImu
Sosial Universitas Negeri Padang. 2021.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum ditemukannya pengembangan soal
beberbasis HOTS sebagai alat evaluasi penilaian hasil belajar pada mata pelajaran sejarah
peserta didik di SMAN 1 Kerinci. Tujuan penelitian ini antara lain: 1) merumuskan
langkah-langkah pengembangan soal berbasis HOTS pada mata pelajaran sejarah SMA, 2)
menguji kelayakan soal penilaian hasil belajar sejarah berbasis HOTS di SMA, 3) menguji
kepraktisan soal penilaian hasil belajar sejarah berbasis HOTS di SMA.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and development),
dengan mengikuti langkah pengembangan model ADDIE: Analyze Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Subjek uji kelayakan produk melibatkan ahli materi
Sejarah Indonesia dan ahli evaluasi. Subjek uji praktikalitas produk terdiri dari satu orang
guru sejarah Indonesia dan 20 orang peserta didik SMA Negeri 1 Kerinci kelas XI IPS 2.
Instrumen penelitian ini menggunakan lembar validasi untuk menilai kelayakan dan
kepraktisan instrumen penilaian yang dikembangkan. Teknik analisis data penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif (menggunakan content validitas isi
dari Aiken mata pelajaran sejarah Indonesia).

Penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa perangkat soal
HOTS. Tahapan yang dilakukan untuk pengembangan produk ini menggabungkan
prosedur pengembangan instrumen pada umumnya dengan prosedur pengembangan model
ADDIE, diantaranya yaitu: 1) melakukan analisis kebutuhan pengembangan perangkatt
soal HOTS, 2) merancang perangkatt soal HOTS dengan pengembangan terdiri atas a)
menentukan tujuan tes, b) menyusun Kisi-kisi tes, ¢) menentukan bentuk tes, yakni berupa
soal tes pilihan ganda dan uraian, d) menentukan panjang tes, e) merakit butir-butir soal
HOTS, 3) Pengembangan produk dengan melakukan uji kelayakan produk kepada ahli
materi dan ahli evaluasi. 4) implementasi produk yaitu soal HOTS kepada sekolah yakni
SMA Negeri 1 Kerinci untuk mengetahui praktikalitas produk, 5) evaluasi produk
berdasarkan tanggapan guru dan peserta didik.

Hasil uji kelayakan produk (Soal HOTS) dari segi materi oleh ahli materi sejarah
Indonesia adalah dengan kategori valid skor 0,86. Hasil uji kelayakan produk (Soal HOTS)
oleh ahli evaluasi diperoleh dengan kategori valid skor 0,87. Hasil uji praktikalitas produk
oleh guru diperoleh rerata skor 3.8 (sangat praktis) dan oleh peserta didik diperoleh rerata
skor 3.86 (sangat praktis). Dengan demikian, instrumen penilaian hasil belajar sejarah
berbasis HOTS ini layak dan praktis digunakan unutk peserta didik SMA.

Kata Kunci: Hight Order Thingking Skill, Pembelajaran Sejarah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Era Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini diraskan
dampaknya dalam pembangunan di berbagai bidang salah satunya dibidang
pendidikan. Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan
peradaban manusia dikarenakan menjadi salah satu indikator dalam pencapaian
indeks pembangunan manusia (IPM). Pada dasarnya IPM terdiri atas empat hal yaitu:
angka harapan hidup, angka melek huruf, rata-rata lama sekolah, dan kemampuan
daya beli. Oleh karena itu pendidikan menjadi salah satu faktor yang sangat efektif
bagi pembangunan manusia (Badan Pusat Statistik, 2021)

Perubahan-perubahan yang terdapat dalam sistem pendidikan (proses
pembelajaran) di sekolah harusnya tidak terbatas pada mekanisme atau prosedur yang
bersifat teknis administratif. Sistem pendidikan yang diharapkan dapat melahirkan
manusia-manusia yang berfikir kritis dan kreatif yang akan terbuka terhadap berbagai
keterampilan untuk hidup di masa depan. Untuk mengupayakan hal tersebut
dikembangkan sistem pendidikan melalui program pembelajaran yang tertuang pada
kurikulum pendidikan.

Kurikulum pendidikan di Indonesia berupaya menyelenggarakan sistem
pendidikan yang berkualitas guna membentuk sumber daya manusia yang memiliki
daya saing melalui penyempurnaan Kurikulum 2013 menjadi Kurikulum 2013 revisi.

Salah satu hal baru dalam pembelajaran pada Kurikulum 2013 setelah revisi adalah



diterapkannya konsep Higher Order Thinking Skills (HOTS) terutama dalam evaluasi
hasil belajar peserta didik. Selama ini di Indonesia tidak menekan kan pada evalausi
hasil belajar berbasis HOTS untuk menyelesaikan masalah dengan berpikir Kritis,
inovatif, kreatif, logis dan sistematis layak dengan karakteristik mata pelajaran.

Peserta didik yang berorientasi pada HOTS diperlukan pembelajaran yang
berpusat kepada peserta didik, pendidik yang mampu menguasai pembelajaran
berorientasi HOTS dan penilaian hasil belajar yang layak dengan tuntutan kurikulum
2013 yaitu soal-soal yang melatih peserta didik untuk memiliki kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Dalam suatu proses pembelajaran, ada beberapa dimensi pengetahuan
yang harus dikuasai oleh peserta didik, yaitu dimensi pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif (Permendikbud, 2016). Dimensi
pengetahuan ini menuntut keterampilan berpikir tingkat tinggi atau sering disebut
dengan HOTS vyaitu, kemampuan berpikir tingkat tinggi melibatkan analisis dan
sintesis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta atau kreativitas (C6) (Anderson &
Krathworl, 2015).

Oleh karena hal itu dalam revisi kurikulum 2013, salah satu yang menjadi
sorotan adalah perbaikan terhadap penilaian, terutama pada penilaian yang
mengandung komponen HOTS. Guru dituntut untuk melakukan penilaian hasil
belajar dengan membuat soal-soal yang mengandung komponen HOTS. Panduan
penyusunan soal standar internasional oleh Peraturan Kemendikbud (2015)
menyatakan bahwa setiap soal yang memenuhi karateristik HOTS harus memiliki

stimulus, mengukur kemampuan berpikir kritis serta mengukur kemampuan berpikir



kreatif. Soal yang dapat dikatakan memilik kakrakteristik HOTS apabila memenuhi
tiga karakteristik tersebut. Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP)
menyesuaikan pada kebutuhan tingkat internasional, salah satu kebutuhan tersebut
adalah outcome Pendidikan yaitu peserta didik yang dapat berpikir tingkat tinggi
(HOTS) dalam menghadapi kehidupannya.

Ukuran kualitas suatu tes dapat dilihat dari kemampuan tes dalam
memberikan gambaran secara jelas tingkat keberhasilan program atau tujuan
pembelajaran. Supaya tujuan mudah dievaluasi keberhasilannya, maka tujuan harus
bersifat operasional, tujuan tersebut harus diklasifikasikan dalam bentuk yang lebih
rinci. Bloom telah membagi domain tujuan pembelajaran ini terdiri dari enam tahap
yang tersusun mulai yang paling sederhana menuju kemampuan yang paling
kompleks hal ini kemudian dikenal dengan taksonomi tujuan pembelajaran Bloom.
Namun, agar bisa mengadopsi perkembangan dan temuan baru dalam dunia
pendidikan, terdapat revisi terhadap taksonomi Bloom ini. Dengan mengetahui
klasifikasi tersebut hendaknya guru dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
dengan melihat apakah indikator-indikator keberhasilan tersebut sudah dicapai
melalui tujuan pembelajaran khusus, baik yang berkenaan dengan aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik

Mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik tentunya
dibutuhkan instrumen penilaian berupa tes tertulis, selain digunakan untuk
mengetahui profil kemampuan peserta didik, juga dapat digunakan sebagai sarana

untuk melatin kemampuan peserta didik untuk berpikir pada tingkat yang lebih tinggi.



Soal-soal yang digunakan sebagai latihan tersebut dapat berisi pertanyaan yang
menguji peserta didik dalam hal pemecahan masalah, berpikir kritis dan berpikir
kreatif. Agar peserta didik dapat menjawab pertanyaan tersebut, diperlukan penalaran
tingkat tinggi yaitu cara berpikir logis yang tinggi. Berpikir logis yang tinggi sangat
diperlukan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas, khususnya dalam
menjawab pertanyaan karena peserta didik perlu menggunakan pengetahuan,
pemahaman, dan keterampilan yang dimilikinya dan menghubungkannya dalam
situasi baru. Jadi, untuk mengukur keterampilan berpikir tinggi tinggi dibutuhkan
instrumen berupa tes tertulis untuk melatih kemampuan berpikir peserta didik yang
meliputi cara berpikir logis, sistematis, kritis, dan kreatif.

Pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik akan
menghasilkan kemahiran peserta didik dalam strategi pemecahan masalah menjadi
baik, tingkat keyakinan peserta didik dalam pembelajaran meningkat, dan prestasi
belajar peserta didik pada masalah non-rutin yang menuntut keterampilan berpikir
tingkat tinggi meningkat. Selama enam tahun terakhir ini Kurikulum 2013 telah
diterapkan untuk semua jenjang pendidikan, namun permasalahannya sebagian besar
sekolah belum sepenuhnya menerapkan proses pembelajaran sebagaimana yang
diharapkan dalam kurikulum tersebut. Contohnya dalam hal melakukan proses
penilaian pembelajaran peserta didik pada ranah pengetahuan dengan memberikan
soal-soal latihan, guru masih cenderung memberikan soal yang hanya menguji aspek

ingatan dan kurang melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik,



terutama pada muatan pelajaran sejarah. Hal ini dikarenakan kemampuan guru dalam
mengembangkan soal HOTS masih kurang.

Peneliti telah melakukan studi awal terhadap soal sejarah buatan guru di SMA
Kabupaten Kerinci. Pengamatan dilakukan kepada komponen HOTS yang terdapat
pada soal yang ditulis oleh guru. Temuan awal peneliti menunjukkan bahwa:
komponen HOTS yang terdapat pada soal sejarah buatan guru SMA Kabupaten
kerinci belum sepenuhnya terlihat, ketika dibandingkan dengan soal yang bereder di
internet masih terdapat soal buatan guru yang relevan, dalam penyusunan soal
evaluasi hasil belajar, masih ditemukan soal yang disusun belum memenuhi kaidah
penyusunan soal dengan komponen HOTS.

Soal sebagai penilaian hasil belajar harus layak dengan tuntutan kurikulum
2013 revisi, yaitu kemampuan berpikir tingkat tinggi melibatkan analisis dan sintesis
(C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta atau kreativitas (C6) (Anderson & Krathworl,
2015). Sedangkan Soal penilaian hasil belajar sejarah buatan guru di SMA Kabupaten
kerinci masih tergolong pada kemampuan berpikir tingkat rendah, yaitu melibatkan

ingatan (C1) dan pemahaman (C2). Berikut contoh soal yang dibuat oleh guru.

. Perhalik-an dala; berikut ‘ .

Secara epistimologl, sejrah berasal dari kata syajaratum yang berasal dari bahasa arab .
= o 1). Masa pergerakan nasional

yang berart...... 2). Abad pertengahan

a. Pohon 3). Masa pendudukan jepang
b. Ranting 4). Renaisans
¢. Cabang 5). Masa reformasi
d. Dahan Periodesasi sejarah eropa ditujukan nomor...
e. Akar a. l)dan3)
b. I)dan4)
c. 2)dan4)
d. 3)dan5)
e. 4)dan5)

Gambar 1. Soal Buatan Guru



Hasil observasi awal terhadap 2 soal ujian semester buatan guru sejarah,
diketahui dalam 2 soal ini belum ada mengukur level berpikir tingkat tinggi peserta
didik. Soal tersebut masih berada pada level berpikir tingkat rendah yaitu level
ingatan (C1) dan level pemahaman (C2). Guru dituntut mampu membuat soal-soal
penilaian hasil belajar sejarah yang mengandung komponen HOTS atau soal yang
dapat mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Sehingga untuk
melihat bagaimana gambaran soal penilaian hasil belajar sejarah di SMA Negeri
Kabupaten Kerinci dan kualitas soal penilaian hasil belajar sejarah di SMA Negeri
Kabupaten Kerinci. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengembangkan soal

penilaian hasil belajar sejarah yang mengandung unsur HOTS.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka adapun identifkasi masalah

dalam penelitian ini adalah

1. Guru belum menerapkan kegiatan pembelajaran dengan berbasis HOTS

2. Soal buatan guru ketika dibandingkan dengan bank soal yang beredar di internet
masih ditemukan soal yang memiliki kesamaan.

3. Soal penilaian hasil belajar sejarah buatan guru belum memenuhi kriteria kaidah
penyusunan dengan kriteria HOTS.

4. Belum ditemukan penelitian berupa pengembangan soal tes yang didesain
khusus untuk melatihn HOTS pada soal penilaian hasil belajar sejarah khususnya
di SMA Kabupaten Kerinci sehingga peserta didik kurang terlatih untuk

mengerjakan soal-soal yang mengukur kemampuan berpikir tingkat tingginya.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka batasan masalah dalam
penelitian ini adalah pengembangan soal HOTS pada penilaian hasil belajar sejarah.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah masalah diatas maka adapun rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah
1. Apa saja langkah-langkah pengembangan soal HOTS mata pelajaran sejarah
di SMA?
2. Seberapa layak soal HOTS mata pelajaran sejarah di SMA yang
dikembangkan menurut penilaian validator?
3. Seberapa praktis soal HOTS mata pelajaran sejarah di SMA yang
dikembangkan menurut guru dan peserta didik?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka adapun tujuan penelitian dalam
penelitian ini adalah untuk:
1. Merumuskan langkah-langkah pengembangan soal HOTS mata pelajaran
sejarah di SMA
2. Mengukur kelayakan soal HOTS mata pelajaran sejarah di SMA yang
dikembangkan
3. Mengestimasi kepraktisan soal HOTS mata pelajaran sejarah di SMA yang

dikembangkan



4. Manfaat Penelitian

Setelah dilakukan penelitian, diharapkan hasil penelitian yang peneliti lakukan

ini bermanfaat untuk berbagai pihak, diantaranya:

1.

Manfaat Teoritis
Memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya terkait
dengan integrasi komponen HOTS dalam pembuatan soal penilaian hasil belajar

sejarah.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru bermanfaat sebagai bahan pertinibangan dalam pembuatan soal-

soal untuk meningkatkan kualitas pernbelajaran sejarah  dengan
melakasanakan pembelajaran untuk melatih kenmampuan berpikir tingkat
tinggi peserta didik

Bagi peneliti bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai komponen Higher Order Thinking Skills (HOTS)

Bagi sekolah bermanfaat sebagai acuan bagi sekolah untuk memperhatikan
kualitas butir soal yang dijadikan sebagai penilaian hasil belajar mata

pelajaran sejarah



